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Sentuhan Humanis, Kakanwil Ditjenpas Jateng Kunjungi dan Sapa WBP di Lapas Magelang

Magelang — Kunjungan Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Jawa Tengah, Mardi Santoso ke Lembaga Pemasyarakatan
Kelas IIA Magelang menghadirkan suasana berbeda pada Jumat (21/11/25).



Dengan pendekatan humanis, Kakanwil turun langsung meninjau kamar hunian
dan menyapa para Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang tengah
beristirahat maupun menjalankan aktivitas di dalam blok.

Didampingi Kepala Lapas Magelang, Agung Supriyanto dan jajaran, Kakanwil
Mardi Santoso memasuki satu per satu blok hunian untuk melihat kondisi kamar,
kebersihan lingkungan, serta memastikan pemenuhan hak dasar WBP berjalan

sesuai standar.



Kakanwil tak ragu berinteraksi langsung, mendengarkan keluhan maupun
aspirasi yang disampaikan para WBP.



“Bagaimana kondisi kalian? Semoga tetap menjaga kesehatan dan mengikuti
pembinaan dengan baik,” sapanya kepada para WBP di salah satu kamar hunian.

Beliau juga memberikan motivasi agar para WBP memanfaatkan masa
pembinaan sebagai peluang untuk memperbaiki diri dan menata masa depan.
Suasana hangat terlihat ketika para WBP menyampaikan tanggapan, beberapa
menyampaikan rasa terima kasih atas perhatian yang diberikan.

Kakanwil menegaskan bahwa sentuhan humanis seperti ini penting untuk
mendorong terciptanya pembinaan yang efektif serta memperkuat hubungan
antara petugas dan warga binaan.

Kalapas Magelang, Agung Supriyanto menyampaikan bahwa kunjungan tersebut
memberikan energi positif bagi seluruh jajaran.

“Ini menjadi motivasi bagi kami untuk terus meningkatkan kualitas layanan serta
memastikan lingkungan hunian tetap aman, bersih, dan layak,” ujarnya.

Kunjungan ditutup dengan arahan kepada petugas agar terus menjaga integritas,
meningkatkan profesionalisme, serta memperkuat pendekatan pembinaan yang
lebih humanis dan berorientasi pemulihan.



(Humas Lapas Magelang)



